




KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan  
Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah peneliti 
lakukan pada bab-bab sebelumnya, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai 
berikut: 
1. Koperasi sekolah memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap 
minat berwirausaha pada siswa kompetensi keahlian Administrasi 
Perkantoran SMK N 1 Bantul dan SE = 27,4%. 
2. Prestasi belajar kewirausahaan memiliki pengaruh positif dan signifikan 
terhadap minat berwirausaha pada siswa kompetensi keahlian 
Administrasi Perkantoran SMK N 1 Bantul dan SE = 18,1%. 
3. Terdapat hubungan positif dan signifikan koperasi sekolah dan prestasi 
belajar kewirausahaan secara bersama-sama terhadap minat untuk 
berwirausaha pada siswa kompetensi keahlian Administrasi Perkantoran 













Berdasarkan hasil pembahasan dan kesimpulan penelitian yang 
telah dikemukakan, maka peneliti memberikan saran-saran sebagai 
berikut: 
1. Bagi SMK N 1 Bantul 
Koperasi sekolah memiliki pengaruh positif dengan minat 
untuk berwirausaha pada siswa kompetensi keahlian Administrasi 
Perkantoran SMK N 1 Bantul. 
 SMK N 1 Bantul  meningkatkan kualitas dari koperasi sekolah 
baik dari segi fisik, produk dan juga SDMnya sehingga dapat 
membekali siswa lebih baik selama belajar kewirausahaan di SMK N 1 
Bantul, misalnya dengan menambah jumlah dan variasi produk yang 
ada serta memperhatikan kualitas barang (kadaluarsa/cacat fisik) 
sehingga siswa akan lebih tetarik (minat berwirusaha) dalam 
mengambil barang di koperasi guna didistribusikan kembali ke 
masyarakat sebaiknya guru pengampu kewirausahaan harus kreatif 
dalam meyampaikan pembelajaran seperti mengganti atau memvariasi 
metode pembelajaran agar siswa lebih berminat mengikuti pelajaran 
dan juga menghilangkan kebosanan. 
2. Bagi Siswa Kompentesi Keahlian Administrasi Perkantoran SMK N 1 
Bantul 
Para siswa hendaknya/diharapkan berusaha untuk 




memperbanyak belajar lebih mendalam mengenai mata diklat 
kewirausahaan, dalam hal ini guru pengampu mata diklat harus mampu 
menyampaikan materi secara keseluruhan selain teori dan praktek di 
koperasi sekolah guru juga perlu memberikan bimbingan karakter 
dengan berkolaborasi bersama guru BK, yang mampu membentuk 
siswa menjadi wirausaha yang baik dan benar. Selanjutnya dapat 
dilakukan dengan memperbanyak koleksi buku mengenai 
kewirausahaan di perpustakaan sekolah sehingga siswa dapat 
mingkatkan ilmu kewirausahaan.  
3. Saran untuk penelitian selanjutnya 
Untuk peneliti yang akan meneliti mengenai minat 
berwirausaha hendaknya dapat mengadakan penelitian lebih lanjut 
karena dalam penelitian ini hanya mengungkapkan dua faktor yang 
mempengaruhi minat berwirausaha pada siswa kompetensi keahlian 
Administrasi Perkantoran SMK N 1 Bantul , sedangkan masih banyak 
faktor lain yang belum diungkap dalam penelitian ini. Untuk itu perlu 
adanya penelitian lebih lanjut tentang faktor-faktor yang 
mempengaruhi minat berwirausaha pada siswa kompetensi keahlian 
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